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Abstrak. Pada masa pandemi Covid-19, pelaksanaan Posyandu di Kelurahan Teluk menjadi tidak menentu. 

Berdasarkan data tahun 2021, Kelurahan Teluk memiliki tingkat kedatangan ibu ke Posyandu yang paling 

rendah, yaitu 78,1%. Hasil observasi pelaksanaan di beberapa Posyandu wilayah Teluk menunjukkan adanya 

ketidaklengkapan KMS terutama pada kolom N/T sehingga tidak ada penyampaian informasi hasil 

penimbangan balita kepada ibu balita. Hal ini dapat mempengaruhi status gizi balita. Kader perlu untuk 

kembali pemahaman dan kemampuannya dalam pemantauan dan pendokumentasian pertumbuhan balita. 

Metode yang digunakan berupa pelatihan dengan brainstorming dan simulasi pengisian KMS. Peningkatan 

pengetahuan diukur dengan perubahan skor pre dan post-test sedangkan kemampuan kader diobservasi secara 

proses dan dokumen. Uji Wilcoxon diperoleh hasil tidak adanya perbedaan skor pre dan post-test secara 

statistik (p>0,05). Meskipun demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan 

dengan nilai positif sebesar 3,4%. Observasi proses dan dokumen menunjukkan kader Posyandu di Wilayah 

Kelurahan Teluk mampu untuk mengisi Kartu Menuju sehat (KMS) sesuai prinsip pengisian KMS yang benar. 

 

Kata Kunci: brainstorming; kader Posyandu; simulasi; status gizi 

 

 

Abstract. During the Covid-19 pandemic, the implementation of the Posyandu in Teluk village became 

uncertain. Teluk village has the lowest maternal arrival rate to Posyandu, at 78,1 % according to data gathered 

in 2021. Implementation observations in many Posyandu in the Teluk village revealed that there were 

incomplete KMS (Kartu Menuju Sehat) or Card Towards Health, especially in the Naik/Tidak column (N/T), 

so that the progress of toddler's weight was not disclosed to their mothers. Toddler's nutritional status may be 

impacted by this. Cadres must regain their knowledge and ability to monitor and document toddler growth. 

The method was training with brainstorming and simulation of filling out the KMS. Change in pre and post-

tests used to measure knowledge improvement while the abilty of cadres was evaluated in terms of processes 

and documents. The Wilcoxon test result (p>0,05) revealed no statistically significant difference between the 

pre and post-test scores. However, there was an increase in the average score before and after the training with 

a positive value of 3.4%. Observations of processes and documents showed that Posyandu cadres in the Teluk 

Kelurahan can fill out the Card Towards Health according to the proper KMS filling principle. 
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1. PENDAHULUAN 

Posyandu yang terintegrasi merupakan bagian dari pelayanan sosial dasar keluarga dalam aspek 

pemantauan tumbuh kembang balita. Salah satu kegiatan utama Posyandu adalah pemantauan 

tumbuh kembang balita yang di dalamnya terdapat kegiatan penimbangan balita setiap bulan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2013). Pemantauan pertumbuhan dilakukan kader terdiri atas beberapa 

kegiatan, yaitu penilaian pertumbuhan anak secara teratur melalui penimbangan setiap bulan, 

pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS), penentuan status pertumbuhan berdasarkan kenaikan berat 

minimal, dan menindaklanjuti setiap kasus gangguan pertumbuhan berupa konseling, pemberian 

makanan tambahan, pemberian suplementasi gizi dan rujukan (Kemenkes RI, 2010). Kader sangat 

besar perannya dalam meningkatkan status kesehatan masyarakat (Kumar et al., 2019). 

Terbentuknya kader juga memerlukan kolaborasi lintas sektor dan inter profesi kesehatan seperti 

yang dilakukan di India (Sathyanarayan & Babu, 2017). Kader memiliki fungsi vital terutama dalam 

mendukung pelayanan kesehatan primer (Bhadoria et al., 2017). 

Hasil studi pendahuluan pada masa pandemi Covid-19 tahun 2021, pelaksanaan Posyandu di 

wilayah Teluk menjadi tidak menentu. Berdasarkan data kedatangan ibu ke Posyandu, Kelurahan 

Teluk memiliki tingkat kedatangan ibu ke Posyandu yang paling rendah, yaitu 78,1%. Pada masa 

tertentu Posyandu dapat tetap dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan namun apabila 

situasi tidak memungkinkan, Posyandu sementara tidak beroperasi. Hal ini dapat menyebabkan 

kurang maksimalnya fungsi Posyandu sebagai sarana memantau pertumbuhan balita. Tidak 

menentunya pelaksanaan Posyandu secara tidak langsung dapat mempengaruhi status gizi balita 

karena berkurangnya akses ibu balita untuk memantau pertumbuhan balita dan untuk mendapat 

informasi gizi terutama terkait peningkatan berat badan balita padahal salah satu fungsi mendasar 

dari Posyandu adalah memantau tumbuh kembang balita sekaligus penyampaian hasil penimbangan 

dan perkembangan setiap bulannya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). 

Berdasarkan data penimbangan balita bulan Januari tahun 2021, prevalensi balita dengan gizi kurang 

(Berat Badan menurut Tinggi Badan < 3 SD) sebesar 30.9%. 

Hasil observasi pelaksanaan di beberapa Posyandu wilayah Teluk menunjukkan adanya 

ketidaklengkapan KMS terutama pada pada kolom N/T sehingga tidak ada penyampaian informasi 

hasil penimbangan ba lita kepada ibu balita atau pengasuh. Sejalan dengan hal ini, studi lain 

menunjukkan bahwa masalah ketidaklengkapan pengisian data KMS pada buku KIA terjadi karena 

pengetahuan kader tentang KMS dan pentingnya data KMS masih kurang. Kader cenderung 

mementingkan lengkapnya administrasi posyandu dibandingkan menggunakan KMS sebagai media 

untuk memantau tumbuh kembang balita (Ariyanti et al., 2016).  

Metode brainstorming dapat digunakan sebagai metode pelatihan/ edukasi gizi dalam rangka 

peningkatan pengetahuan kader karena keterlibatan aktif kader diperlukan dalam menyampaikan 

gagasan dan pengalaman (Sari et al., 2021). Sedangkan simulasi dapat digunakan sebagai metode 

pelatihan dalam rangka peningkatan keterampilan kader karena kader dapat mencontoh dan 

memperagakan bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhnya (Jumiyati, 2018). 

Berdasarkan gambaran di atas, perlu dilakukan serangkaian kegiatan sebagai tindak lanjut 

melalui pengabdian kepada masyarakat di Posyandu wilayah Teluk untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan kader Posyandu terkait prinsip kenaikan berat badan pada balita. 
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2. METODE  

Khalayak Sasaran/ Mitra 

Khalayak sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah kader Posyandu Balita di wilayah 

Kelurahan Teluk Puwokerto Selatan yang diambil secara purposive sampling. Jumlah kader yang 

mengikuti kegiatan berjumlah 29 orang. Kader tersebut merupakan perwakilan kader yang berasal 

dari 27 Posyandu di wilayah Teluk yang diharapkan dapat menyalurkan informasi yang diperoleh 

kepada rekan kader yang lain. Sehingga dalam 1 Posyandu diwakili minimal 1 orang kader. 

Lokasi Kegiatan 

Kegiatan peningkatan kapasitas kader ini dilakukan di Aula Kelurahan Teluk Kecamatan 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Jawa Tengah 

Metode Peningkatan Kapasitas Kader 

Peningkatan kapasitas kader dilakukan dengan pelatihan menggunakan metode brainstorming 

dan praktik langsung (simulasi pengisian KMS) diharapkan dapat menyegarkan kembali 

pemahaman dan kemampuan kader Posyandu dalam memantau pertumbuhan. Media yang diberikan 

berupa buku/ modul yang berisikan materi terkait pengisian KMS dan kenaikan berat badan balita 

yang banyak ditanyakan oleh ibu balita. Kader juga dibekali dengan media flipchart meja yang dapat 

digunakan sebagai media edukasi kepada ibu balita yang datang ke Posyandu. Kedua media disusun 

dan dilakukan pre-testing. Pre-testing merupakan tahap uji coba penerimaan pesan dan media 

kepada beberapa pihak yang terkait dalam hal ini kepada Ketua Kader Posyandu Balita Kelurahan 

Teluk. 

Evaluasi dan Instrumen yang Digunakan 

Evaluasi kegiatan peningkatan kapasitas kader dilihat dari pengetahuan dan kemampuan kader. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pre dan post-test berisi 5 poin pertanyaan yang 

sebelumnya telah diuji coba. Setiap jawaban yang benar akan mendapat skor 20, sehingga skor 

maksimal yang dapat diperoleh kader adalah 100. Kuesioner ini berisi pertanyaan terkait prinsip 

pengisian KMS dan kenaikan berat badan balita. Selain itu, instrumen lain yang digunakan berupa 

Kartu Menuju Sehat (KMS) yang dicetak dalam ukuran A3 untuk simulasi pengisian KMS. Simulasi 

pengisian KMS menggunakan contoh kasus yang telah disusun sebelumnya. 

Analisis Data 

Data pre dan post-test yang diperoleh diolah dengan menggunakan software SPSS. Analisis 

univariat bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kader Posyandu. Analisis bivariat dengan 

uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

peningkatan kapasitas kader. Kemampuan kader dalam pengisian KMS dianalisis secara deskripstif 

berdasarkan KMS yang telah diisi kader pada simulasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

Persiapan Pelaksanaan Kegiatan  
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Persiapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua kegiatan berupa perijinan dan koordinasi 

dengan pihak yang terkait. Pada kegiatan ini, perijinan dilakukan kepada pihak Kelurahan Teluk 

melalui Lurah. Koordinasi dilakukan dengan pihak Puskesmas Purwokerto Selatan dan Ketua Pokja 

4 PKK Kelurahan Teluk. Koordinasi dengan Ketua Pokja 4 PKK bertujuan untuk memastikan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan (dari segi waktu, tempat, sarana prasarana dan peserta). 

Penyusunan Media Pelatihan Peningkatan Kapasitas Kader  

Media yang disusun berupa buku/ modul serta flipchart (lembar balik) meja. Media ini 

diharapkan menjadi sarana transfer teknologi. Guna memperoleh media yang tepat sesuai sasaran 

dan memenuhi tujuan pelatihan maka sebelumnya dilakukan pre-testing. Pre-testing dilakukan 

kepada ketua kader Posyandu Kelurahan Teluk. 

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Peningkatan Kapasitas Kader Posyandu Balita Wilayah 

Kelurahan Teluk  

Pelaksanaan pelatihan terangkum dalam tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rangkuman pelaksanaan pelatihan peningkatan kapasitas kader Posyandu 

Parameter Hasil Kegiatan 

Tujuan  bentuk transfer teknologi yang telah dimiliki tim pengabdi kepada 

mitra untuk menyampaikan materi terkait pemantauan pertumbuhan 

balita sehingga dapat meningkat pengetahuan serta kemampuan 

kader Posyandu Balita 

 Sasaran  Kader Posyandu Balita secara purposive sebanyak 29 orang 

 Metode 1. Brain storming,  

2. Simulasi pengisian KMS 

 Media  modul, slide ppt, lembar KMS (Kartu Menuju Sehat), flipchart meja 

 Evaluasi  Pre-Post Test  

Observasi proses dan dokumen pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS) 

 Output 1. Dari hasil pre dan post-test diperoleh peningkatan pemahaman/ 

pengetahuan kader dalam hal pemantauan pertumbuhan balita, 

prinsip pengisian KMS serta prinsip kenaikan berat badan balita. 

2. Kader mampu mengisi KMS dengan benar sesuai prinsip 

pengisian KMS 

 

Berikut beberapa dokumentasi foto kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas kader Posyandu Kelurahan 

Teluk: 

Gambar 1. Brainstorming dan simulasi pengisian KMS 
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Gambar 2. Media yang digunakan (Kartu Menuju Sehat, flipchart meja, buku modul) 

 

Karakteristik Responden 

Secara keseluruhan sejumlah 29 kader Posyandu mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas 

kader hingga akhir. Berdasarkan usia, sebagian besar kader berusia lebih dari 49 tahun dengan 

dominasi tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga. Pendidikan terakhir kader sebagian besar 

lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). Sejumlah 75,9% responden sudah menjadi kader Posyandu 

lebih dari 5 tahun. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel n=29 (%) 

Umur (tahun)   

< 49  

≥ 49  

12 

17 

41,4 

58,6 

Pendidikan Terakhir   

SD  

SMP  

SMA  

Perguruan tinggi  

2 

8 

15 

4 

6,9 

27,6 

51,7 

13,8 

Pekerjaan    

Tidak bekerja  

Bekerja  

22 

7 

75,9 

24,1 

Lama menjadi kader    

< 5 tahun  

≥ 5 tahun 

7 

22 

24,1 

75,9 

 

Berkaitan dengan umur responden, sebagian besar berusia lebih dari 49 tahun. Umumnya pada 

kelompok usia ini, kader Posyandu secara fisik akan lebih sedikit aktifitas yang dilakukan, akan 

tetapi memiliki pengalaman, tanggung jawab dan kepercayaan diri yang lebih besar (Herliana & 

Pujiati, 2019). Sebagian besar kader memiliki pendidikan terakhir SMA. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka akses kemudahan memperoleh informasi menjadi lebih besar sehingga semakin 

banyak pula pengetahuan yang dimiliki (Wahyutomo, 2010). Kader yang turut serta dalam kegiatan 

ini sebagian besar sudah menjadi kader lebih dari 5 tahun. Berkaitan dengan hal ini, semakin lama 

masa kerja seseorang, maka semakin lama periode untuk sesorang tersebut memperoleh 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan tugas pokok fungsi yang dibebankan kepadanya 

(Eka et al., 2014).  
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Pengaruh Pelatihan dengan Metode Brainstorming dan Simulasi terhadap Pengetahuan dan 

Kemampuan Kader Posyandu 

Frekuensi skor pre dan post-test kader Posyandu tercantum pada tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Frekuensi skor pre dan post-test kader Posyandu 

Skor 
Pre-test Post-test Rata-rata * 

(%) n % n % 

60 1 3,4 - 0 

3,4 80 9 31 6 20,7 

100 19 65,5 23 79,3 

Total 29 100,0 29 100,0  

*: Rata-rata perubahan skor pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui skor pengetahuan pada saat pre-test sebagian besar sudah 

memperoleh nilai maksimal, yaitu 100 (65,5%), sedangkan saat post-test terdapat peningkatan 

jumlah kader yang dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan (79,3%). Selain itu, pada post-

test semua kader Posyandu memperoleh skor ≥80. Dari 29 kader Posyandu, terdapat peningkatan 

rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan dengan nilai positif sebesar 3,4%. 

 

Tabel 3. Selisih skor pre dan post-test kader Posyandu 

Selisih Skor 

Pre dan Post-Test 
n % 

-20 2 6,9 

0 21 72,4 

20 5 17,2 

40 1 3,4 

Total 29 100 

 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar kader Posyandu memiliki skor pre dan post-test yang 

sama (72,4%). Satu orang kader berhasil meningkatkan skor pengetahuan dengan menjawab 2 

pertanyaan benar sehingga memiliki selisih skor pre dan post-test hingga 40, sedangkan pada 2 kader 

Posyandu lainnya skor pengetahuan mengalami penurunan (6,9%). 

 

 

Tabel 4. Perbedaan pengetahuan ditinjau dari skor pre dan post-test 

Skor Pengetahuan (n=29)  

pre-test post-test p-value1 

100 (60 – 100) 100 (80 – 100) 0,132* 
        Data disajikan dalam median (min-max), *p<0,05 dengan 1Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Berdasarkan tabel 4, nilai median skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan 

menunjukkan angka yang sama, yaitu 100. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan antara median 

skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Nilai terendah pada saat pre-test adalah 60, 

sedangkan pada saat post-test adalah 80. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p>0,05 yang berarti 

bahwa tidak terdapat perubahan pengetahuan yang bermakna secara statistk setelah kader Posyandu 

mengikuti pelatihan. 

Secara umum, kemampuan kader Posyandu dalam mengisi Kartu Menuju Sehat (KMS) melalui 

kegiatan simulasi dengan contoh kasus dapat digolongkan baik. Berdasarkan observasi proses 

pengisian dan observasi dokumen (KMS yang telah terisi) sebagian besar kader mampu mengisi 

dengan benar sesuai prinsip pengisian KMS. Pada proses pengisian KMS, kader Posyandu 
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diharapkan dapat menentukan titik ploting pada kurva pertumbuhan sekaligus menentukan N/T 

(Naik/Tidak) pada contoh kasus yang diberikan. 

Analisis statistik terhadap skor pre dan post-test pengetahuan diawali dengan uji normalitas 

Saphiro Wilk yang menunjukkan sebaran data yang tidak terdistribusi normal. Kemudian analisis 

statistik dilanjutkan dengan uji Wilcoxon yang menunjukkan tidak adanya perbedaan skor pre dan 

post-test secara statistik. Hal ini mungkin berkaitan dengan median skor pengetahuan pre dan post-

test menunjukkan hasil yang sama, yaitu 100. Selain itu, sebesar 72,4% kader Posyandu memiliki 

skor pengetahuan yang sama sebelum dan sesudah pelatihan. Pada saat melakukan simulasi 

pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS), sebagian besar kader berhasil memploting titik pertumbuhan 

pada KMS yang disediakan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar kader Posyandu sudah 

memiliki dasar pengetahuan yang baik terkait prinsip pengisian KMS dan kenaikan berat badan 

balita. Sejalan dengan hal ini, studi lain juga menunjukkan bahwa kader Posyandu sudah memiliki 

pengetahuan yang baik sehingga mampu mengaplikasikan hal yang diketahui dan menggunakan 

KMS dengan baik (Prang, 2013).  

Meskipun dari hasil uji Wilcoxon diperoleh hasil tidak adanya perbedaan skor pre dan post-test 

secara statistik, pada table 2 tercantum adanya rata-rata perubahan skor pengetahuan sebelum dan 

setelah pelatihan yang menunjukkan angka positif bernilai 3,4%. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah kader diberikan pelatihan. Namun demikian, dalam 

uji statistik peningkatan yang terjadi tidak signifikan. Peningkatan pengetahuan ini dimungkinkan 

juga karena adanya bantuan media modul yang diberikan kepada semua kader Posyandu. Ketepatan 

kader dalam menginterpretasikan hasil penimbangan dapat ditingkatkan melalui pelatihan 

penggunaan modul dibandingkan hanya pelatihan tanpa menggunakan modul (Wilis et al., 2018).   

Metode brainstorming yang dilakukan pada kegiatan ini mendorong kader untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi, baik dalam menyampaikan gagasan, pendapat atau hasil simulasi pengisian 

KMS menggunakan studi kasus yang diberikan. Sejalan dengan hal ini, pengetahuan kader Posyandu 

di Maluku Tengah tentang stunting yang dilakukan menggunakan metode brainstorming dapat 

meningkat (Sari et al., 2021). Keterampilan kader dalam mengisi KMS dengan simulasi juga 

menunjukkan hasil yang positif. Kader berhasil memperagakan pengisian KMS sesuai dengan studi 

kasus yang diberikan. Hal ini sejalan dengan adanya peningkatan keterampilan sebagai hasil 

pelatihan kader Posyandu di Mamuju dengan menggunakan metode simulasi. Metode simulasi yang 

dilakukan bertujuan untuk melatih kader dalam mempraktikkan penyuluhan secara langsung 

sehingga keterampilan kader dapat meningkat (Nurbaya et al., 2022). 

Kader sangat besar peranannya dalam mendukung upaya perbaikan gizi balita (Sutantri et al., 

2022). Peningkatan pengetahuan dan kemampuan kader menjadi faktor penting dalam pelaksanaan 

Posyandu. Penyelenggaraan posyandu dapat berjalan dengan baik jika para kader memiliki 

pengetahuan yang baik. Kader dengan pengetahuan yang baik dapat berperan serta dalam 

peningkatan kualitas pelayanan posyandu ke masyarakat, salah satunya pengetahuan tentang 

pengisian KMS (Tristanti & Risnawati, 2017). 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan diperoleh kesimpulan tidak ada pengaruh pelatihan terhadap 

pengetahuan kader Posyandu di Wilayah Kelurahan Teluk (p>0,05). Namun demikian, kader 

Posyandu di Wilayah Kelurahan Teluk mampu untuk mengisi Kartu Menuju Sehat (KMS) sesuai 

prinsip pengisian KMS yang benar. Lebih lanjut, diperlukan pendampingan dan update informasi 
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dari tenaga kesehatan guna mempertahankan pengetahuan dan kemampuan kader dalam 

menjalankan Posyandu dengan baik. 
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